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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Mangga Bapang (Mangifera indica L.) 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Ethical Clearence 
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Lampiran 3.Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Parasitologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta  

  



45 
 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium  

Biologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim Semarang  
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol Daun Mangga Bapang  

          (EMDM) 

 

 

Bobot serbuk daun mangga bapang yang digunakan 180 gram 

Bobot EMDM yang diperoleh yaitu 40 gram 

Perhitungan Rendemen : 

Rendemen = 
                                   

                      
 x 100% 

        = 
       

        
 x 100% 

  = 22.22 %  
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Lampiran 6. Perhitungan Sel dan Seri Konsentrasi Ekstrak Metanol Daun  

          Mangga Bapang (EMDM) Uji Sitotoksik Perlakuan Tunggal   

 

1. Sel MCF-7  

a. Perhitungan Sel  

Jumlah sel terhitung = 333 sel  

Jumlah sel dalam stok = 333𝑥    = 3,33 x     sel/ml  

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok)  

Sel MCF-7 untuk perlakuan = 1 x    sel/sumuran  

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 100.000 sel 

Volume yang diambil = 
            

         
 = 0.300 ml + MK ad 10 ml. 

2. Seri Konsentrasi EMDM Perlakuan Tunggal  

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 50.000 μg/ml 

Sebanyak 10 mg EMDM dilarutkan dalam 200 μl DMSO (20 x bobot 

ekstrak yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen.  

     

      
 →

         

      
→ 50.000 µg/ml  

b. Pembuatan Seri Konsentrasi 1000 μg/ml 

V1 x C1    = V2 x C2  

V1 x 50.000 μg/ml = 1400 μl x 1000 μg/ml     

V1  = 
                    

            
 

 = 28 μl EMDM dari 50.000 μg/ml     
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Lampiran 6. Lanjutan  

di + MK ad 1400 μl dalam conical tubekemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran dan direplikasi 3x 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 500 μg/ml  

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 1000 μg/ml  = 1400 μl x 500 μg/ml     

V1  = 
                   

          
 

= 700 μl EMDM dari 1000 μg/ml     

di + MK ad 1400 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan direplikasi 3x 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 250 µg/ml 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 500 μg/ml  = 1400 μl x 250 μg/ml     

V1  = 
                   

         
 

= 700 μl EMDM dari 500 μg/ml     

di + MK ad 1400 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan direplikasi 3x 
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Lampiran 6. Lanjutan  

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 125 µg/ml 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 250 μg/ml  = 1400 μl x 125 μg/ml     

V1  = 
                   

         
 

= 700 μl EMDM dari 250 μg/ml     

di + MK ad 1400 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan direplikasi 3x 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 62,5 µg/ml 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 125 μg/ml  = 1400 μl x 62,5 μg/ml     

V1  = 
                    

         
 

= 700 μl EMDM dari 125 μg/ml     

di + MK ad 1400 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan direplikasi 3x 

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 31,25 µg/ml 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 62,5 μg/ml  = 1400 μl x 31,25 μg/ml     

V1  = 
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Lampiran 6. Lanjutan  

= 700 μl EMDM dari 62,5 μg/ml     

di + MK ad 1400 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan direplikasi 3x 

h. Pembuatan Seri Konsentrasi 15,625 µg/ml 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 31,25 μg/ml  = 1400 μl x 15,625 μg/ml     

V1  = 
                      

           
 

= 700 μl EMDM dari 31,25 μg/ml     

di + MK ad 1400 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan direplikasi 3x 
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Lampiran 7. Penentuan Nilai IC50 EMDM pada Sel Kanker Payudara MCF-7 

Konsentrasi 

EMDM 

(µg/ml) 

ABSORBANSI 
%  

KEHIDUPAN SEL 
Rerata % 

1 2 3 

1000 0,457 0,382 0,444 38,89 30,53 37,44 35,62 

500 0,449 0,455 0,472 38,00 38,67 40,56 39,08 

250 0,547 0,540 0,56 48,92 48,14 50,37 49,15 

125 0,724 0,708 0,727 68,65 66,86 68,98 68,16 

62,5 0,804 0,809 0,801 77,56 78,12 77,23 77,64 

31,25 0,791 0,830 0,832 76,11 80,46 80,68 79,09 

15,625 0,93 0,883 0,892 91,60 86,37 87,37 88,45 

KS 1,096 0,965 0,955 Rata-rata KS 1,005 

KM 0,115 0,107 0,102 Rata-rata KM 0,108 

 

 

Grafik Hubungan Log Konsentrasi EMDM vs % Kehidupan Sel 

Analisis Regresi Linier dengan Ms Excel 2007  

Y  = -31,67 X+ 128,8    = 0,957 

Mencari IC50 sehingga Y = 50  

50  = -31,67 X + 128,8 

X    = (50 – 128,8) : -31,67  = 2,488159141 

Antilog 2,488159141         = 307,72 

Sehingga diperoleh IC50 EMDM 307,72μg/ml 

y = -31.677x + 128.88 
R² = 0.9575 
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Lampiran 8. Perhitungan Sel dan Perhitungan Konsetrasi Uji Imunositokimia  

1. Sel MCF-7 

a. Perhitungan Sel  

Jumlah sel terhitung = 333 sel  

Jumlah sel dalam stok = 333 𝑥    = 3,33 x     sel/ml  

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok)  

Sel MCF-7 untuk perlakuan = 1 x    sel/sumuran  

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 100.000 sel 

Volume yang diambil = 
            

         
 = 0.300 ml + MK ad 10 ml. 

2. Konsentrasi EMDM Uji Imunositokimia  

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 50.000 μg/ml 

Sebanyak 10 mg EMDM dilarutkan dalam 200 μl DMSO (20 x bobot 

ekstrak yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen.  

     

      
 → 

         

      
 → 50.000  g/ml  

b. Pembuatan Seri Konsentrasi IC50 (308 μg/ml) 

V1 x C1    = V2 x C2  

V1 x 50.000 μg/ml  = 2000 μl x 308 μg/ml     

V1  = 
                   

            
 

 = 12,3 μl EMDM dari 50.000 μg/ml   
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Lampiran 8. Lanjutan 

di + MK ad 2000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran. 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi ½ IC50 (154 μg/ml) 

V1 x C1    = V2 x C2  

V1 x 50.000 μg/ml  = 3000 μl x 154 μg/ml     

V1  = 
                  

            
 

= 9,5 μl EMDM dari 50.000 μg/ml     

di + MK ad 3000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran. 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi ¼  IC50 (77 μg/ml) 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 154 μg/ml  = 2000 μl x 77 μg/ml     

V1  = 
                 

         
 

= 1000 μl EMDM dari 154 μg/ml     

di + MK ad 2000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran. 
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Lampiran 9. Pengolahan Data Hasil Uji Imunositokimia Ekstak Metanol Daun 

                       Mangga Bapang (EMDM) 

1. Gambar Hasil Analisis dengan Software ImageJ 

 Sebelum Analisis Sesudah Analisis 

Kontrol Sel 

  

¼ IC50 

  

½ IC50 

  

IC50 
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2. Hasil % Area Ekspresi Bax dengan Software ImageJ. 

 Hasil 

Kontrol Sel 

 

¼IC50 

 

½ IC50 

 

IC50 
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3. Perhitungan Rerata % Area Ekspresi Bax 

Hasil rerata masing-masing 5 lapang pandang, kontrol sel (tanpa 

perlakuan yang dicat dengan antibodi Bax) serta perlakuan seri  konsentrasi 

EMDM IC50, ½ IC50, ¼IC50 hasil analisis dengan Software ImageJ. 

Perlakuan % Area Ekspresi Bax Rata-rata SD 

Kontrol Sel 1.419 1.857 1.867 2.061 2.304 1.902 0.325 

77μg/mL 3.548 3.593 3.689 3.770 4.303 3.781 0.304 

154μg/mL 4.438 4.561 4.704 4.976 5.320 4.800 0.353 

308μg/mL 5.490 5.921 6.411 6.597 6.706 6.225 0.509 

 

4. Grafik % Area Bax vs Konsentrasi EMDM 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

Panen Daun 

Mangga bapang 

 

 

 

 

Sortasi basah dan 

penirisan 

 

 

 

 

Penimbangan 

 

 

 

 

Pengovenan 

 

 

 

 

Uji kadar air 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan 

serbuk kering 

 

 

 

 

Proses soxhletasi 

 

 

 

 

Pengentalan 

Ekstrak 

 

 

 

 

Penimbangan 

ekstrak kental 

Soxhletasi 

 

 

 

 

Pengamatan 

kondisi sel 

 

 

 

 

Panen sel MCF-7 

 

 

 

 

Pembilasan petri 

disk dengan PBS 

 

 

 

 

Penambahan 

tripsin 

 

 

 

 

Sentrifugasi 

 

 

 

 

Penambahan 

DMSO 

 

 

 

 

Vortex 
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Pembuatan seri 

konsentrasi 

ekstrak 

 

 

 

 

Treatment 

 

 

 

 

Inkubator CO2 

 

 

 

 

Penambahan 

reagen 

 

 

 

 

Penambahan SDS 

 

 

 

 

ELISAreader 

 

 

 

 

Print hasil 

absorbansi 

 

 

 

 

Preparasi sampel 

dan treatmen 

(imuno) 

 

 

 

 

Pewarnaan sel 

imuno 

 

 

 

 

Pengambilan 

gambar dan 

analisis 

 

 

 


